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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Matematika 
Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
“manthenein” yang artinya “mempelajari”.22 Matematika adalah sebuah 
ilmu pasti yang memang selama ini menjadi induk dari segala ilmu 
pengetahuan di dunia ini. Semua kemajuan zaman dan perkembangan 
kebudayaan dan peradaban manusia selalu tidak terlepas dari unsur 
matematika ini. Tanpa ada matematika, tentu saja peradaban manusia tidak 
akan pernah mencapai kemajuan seperti sekarang ini.23 Dalam Al-Quran 
pun disinggung mengenai matematika yang disebutkan adanya operasi 
penjumlahan pada ayat 25 Surah Al-Kahfi yang artinya sebagai berikut : 
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka selama tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi).24 
Menurut penjelasan ayat diatas, dapat diketahui bahwa Allah 
mengajarkan kita tentang penjumlahan. Penjumlahan merupakan sebagian 
unsur dari operasi ilmu matematika. Jadi sebenarnya matematika sudah 
dibahas dalam Al-Quran melaui isyarat-isyarat Allah dalam beberapa surah, 
salah satunya terdapat di surah Al-Kahfi ayat 25. 
Matematika bukan hanya sekedar ilmu hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Sujono mengemukakan beberapa 
pengertian matematika. Diantaranya adalah matematika diartikan sebagai 
cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik. 
Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang 
logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan. Matematika juga 
                                                          
22 Masykur dan A.H. Fathani, Matematical In telligence, (Jogjakarta:Ar-Ruz 
Media,2009), hal.42 
23 A.H.Fathani. Matematika : Hakikat dan Logika (Jogjakarta:Ar-Ruz Media,2012), hal.5 
24 Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung:PT Sygma Examedia Arkanleena,2007), 
hal.296 
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diartikan sebagai ilmu bantu dalam mengintrepretasikan berbagai ide dan 
kesimpulan.25 
Ilmu matematika berbeda dengan disiplin ilmu lainnya,  
Matematika memiliki bahasa tersendiri yaitu berupa angka-angka dan 
simbol-simbol. Matematika memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu: 
1. Matematika sebagai struktur yang terorganisasi.  
Dikatakan sebagai sebuah struktur, karena matematika terdiri atas 
beberapa komponen, yang meliputi aksioma/postulat, pengertian 
pangkal/primitif, dan dalil/teorema (termasuk didalamnya 
lemma/teorema pengantar dan corolly/sifat). 
2. Matematika sebagai alat (tool). 
Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalam mencari solusi 
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Matematika sebagai pola pikir deduktif. 
Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif. 
Artinya suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat diterima 
kebenarannya apabila telah dibuktikan secara deduktif (umum). 
4. Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). 
Matematika dapat dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena 
beberapa hal, seperti matematika memuat cara pembuktian yang shahih 
(valid), rumus-rumus atau aturan yang umum atau sifat penalaran 
matematika yang sistematis.26 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 
ilmu yang memiliki beberapa manfaat luar biasa dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan. Serta memiliki peran penting dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
                                                          
25 A.H. Fathani. Matematika : Hakikat dan Logika (Jogjakarta:Ar-Ruz Media, 2012), 
hal.19 
26 Ibid, hal.24 
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2. Berpikir Kreatif  
a. Pengertian Berpikir Kreatif 
Berpikir merupakan hal yang dibutuhkan siswa dalam proses 
belajarnya. Dalam Al-Quran diterangkan dalam potongan Q.S Yunus 
ayat 16, yang artinya sebagai berikut :  “Katakanlah : “Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah 
tidak (pula) memberitahukannya kepadamu”. Sesungguhnya aku telah 
tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu 
tidak memikirkannya?”.27 
Pada kalimat terakhir yang berbunyi “Maka apakah kamu tidak 
memikirkannya?” Allah memerintah hambaNya untuk selalu berpikir. 
Karena berpikir adalah hal yang mendasar dalam beraktivitas setiap 
hari. Berpikir dapat membantu menyelesaikan permasalahan. Berpikir 
merupakan kemampuan untuk meletakkan hubungan antara bagian-
bagian pengetahuan. Ketika berpikir dilakukan maka disana terjadi 
suatu proses.28 
Menurut John Dewey, berpikir adalah kesadaran yang muncul dan 
hadir setiap hari, mengalir tanpa terkontrol, termasuk dalam impian 
ataupun mimpi. Ia juga mendefinisikan bahwa berpikir semakna dengan 
keyakinan (believing). Hal itu merupakan bentuk keyakinan yang 
dimiliki seseorang, sehingga orang tersebut bisa beropini, berpendapat, 
atau bertindak seiring keyakinan yang dimaksud.29 
Plato berpendapat bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati. 
Berpikir adalah aktivitas ideasional. Pendapat tersebut dikemukakan 
pada dua kenyataan: 
Philip L.Harriman mengungkapkan berpikir adalah istilah yang 
sangat luas dengan berbagai definisi. Beliau mengatakan bahwa 
                                                          
27 Al-Quran dan Terjemahan (Departemen Agama Republik Indonesia), 
(Surabaya:CV.Jaya Sakti), hal.308 
28 Eka Fitria Ningsih, M.Pd., 2016. Proses Berpikir Mahasiswa dalam Pemecahan Masalah 
Aplikasi Integral Ditinjau dari Kecemasan Belajar Matematika (Math Anxiety), Vol.1, 
No.6/hal.196. 
29 Momon Sudarma. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif. (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada,2013) 
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berpikir merupakan suatu angan-angan maupun pertimbangan yang 
dimiliki seseorang. Serta mengemukakan kekreativitasnya dalam 
menentukan, merencanakan, dan memecahkan permasalahan.30  
Dalam Q.S Ar-Ra’du potongan ayat 11 Allah mengisyaratkan 
berpikir kreatif yang artinya sebagai berikut : ”Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan seseuatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.31 Pada ayat diatas, dapat 
dimaknai bahwa suatu kaum seharusnya berpikir dan selalu berusaha 
sekuat tenaga agar mampu mengubah nasibnya. Bukan hanya pasrah 
kepada sang maha pencipta saja. Namun perlu adanya usaha untuk 
mencapai suatu cita-cita atau keinginan seseoarang. Dalam mengubah 
nasibnya, setiap insan memiliki cara atau ide yang berbeda-beda. Ide-
ide inilah yang menimbulkan suatu pemikiran yang menghasilkan suatu 
kreatifitas. 
Berpikir kreatif merupakan kemampuan individu yang mampu 
melahirkan ide atau gagasan baru atau gagasan kreatif mengenai hal 
yang tengah dibicarakan.32 Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan 
mental yang dialami seseorang ketika dihadapkan suatu permasalahan. 
Berpikir kreatif sangat diperlukan dalam pelajaran matematika. 
Dalam melakukan berpikir kreatif, setiap orang pasti memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Kemampuan berpikir kreatif 
merupakan salah satu kemampuan matematika yang dapat ditumbuhkan 
melalui proses pembelajaran matematika.33 Karena dalam 
menyelesaikan masalah matematika, siswa diharapkan mampu 
                                                          
30 Anita Maulidya, Berpikir dan Problem Solving (Skripsi:tidak diterbitkan,2018), hal.13 
31 Mushaf Tajwid dan Terjemah (Al Mujawwad Asbabul Nuzul. Hadits-hadits pilihan, dan 
doa pagi sore), (Solo:UD.Fatwa), hal.250 
32 Momon Sudarma. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif. (Jakarta:PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013), hal.17. 
33 Rahmazatullaili, Cut Morina Zubainur, Said Munzir, 2017. Kemampuan Berpikir Kreatif 
dan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Penerapan Model Project Based Learning, Jurnal Tadris 
Matematika, Vol.10, No.2/hal.167 
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menghasilkan suatu kreativitas yang dapat membangun kemmapuan 
berpikir kreatif pada siswa.34  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 
merupakan suatu aktivitas berpikir untuk menciptakan sesuatu yang 
baru yang diperoleh dari berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman, 
maupun pengetahuan yang ada dalam pikirannya. Dalam melakukan 
berpikir kreatif, akan menghasilkan sebuah kreativitas.  
Kreativitas memiliki beberapa makna. Pertama, kreativitas 
dimaknasi sebagai sebuah kekuatan atau energi yang ada dalam diri 
individu. Kedua, kreativitas dimaknai sebagai sebuah proses dalam 
mengelola informasi, melakukan sesuatu atau membuat sesuatu. Ketiga, 
kreativitas adalah sebuah produk. Penilaian orang lain, terhadap 
kreativitas seseorang yang akan dikaitkan dengan produknya. Maksud 
dari produk adalah sebuah ide maupun karya tulis. Keempat, kreativitas 
dimaknai sebuah person. Kreativitas dimaknakan pada individunya.35 
Maka kreativitas tidak akan berjalan tanpa adanya individu yang 
menggerakkan kreativitas. 
Menurut Stenberg seseorang yang kreatif adalah seorang yang 
mampu melihat hubungan-hubungan sedangkan yang lainnya tidak 
mampu melihatnya. Sedangkan menurut Selo Sumardjan mengatakan 
bahwa kreativitas merupakan sifat individu yang tercemin dari 
kemampuannya untuk menciptakan sesuatu yang baru. 
Berdasarkan informasi diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
adalah kecerdasan yang berkembang dalam diri individu, dalam bentuk 
sikap, kebiasaan, dan tindakan dalam melahirkan sesuatu yang baru.36 
Sesuatu baru inilah yang disebut ide-ide atau karya bagi seseorang yang 
mau menciptakan hal-hal baru. Serta kreativitas hanya dimiliki oleh 
seseorang yang memiliki pemikiran yang baik. 
                                                          
34 Ibid, hal.167 
35 Momon Sudarma. Mengembangkan Ketrampilan Berpikir Kreatif. (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Persada, 2013), hal.20 
36 Ibid hal.21 
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a. Tingkat kemampuan berpikir kreatif 
Berpikir kreatif merupakan salah satu kegiatan mental yang 
dialami seseoang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau 
situasi yang harus dipecahkan. Berpikir kreatif dipandang sebagai 
suatu proses yang digunakan ketika seseorang individu 
memunculkan ide baru. Untuk menilai tingkat kemampuan berpikir 
kreatif, ada tiga komponen utama yang dinilai dalam kreativitas : 
a. Kefasihan (fluency) 
Kefasihan mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan 
pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah banyak. Kefasihan 
bergantung pada banyaknya ide yang dibuat dalam merespons 
perintah. Dalam kefasihan ini, peserta didik mampu 
memecahkan masalah dengan benar. 
b. Fleksibilitas (flexibility) 
Fleksibilitas mengacu pada kemampuan yang menghasilkan 
banyak macam pemikiran. Fleksibilitas mengacu pada 
kemampuan untuk mengemukakan gagasan ide yang berbeda. 
Dalam fleksibilitas peserta didik mampu memecahkan masalah 
dengan cara yang pernah didapatkan. 
c. Kebaruan (novelity) 
Kebaruan merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespons 
perintah. Kebaruan merupakan jarangnya respons atau 
tanggapan dalam kaitannya dengan sebuah kelompok. Peserta 
didik mampu memecahkan masalah dengan cara yang baru dan 
tidak biasa digunakan. 
3. Gaya Kognitif 
Allah SWT menjelaskan tentang penerimaan ilmu pada individu 
melalui firmanNya pada Q.S Az-Zumar ayat 9, yang artinya sebagai berikut 
: “katakanlah, adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
20 
 
 
orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakalah yang 
dapat menerima pelajaran.”37 
Dari ayat diatas mengungkapkan bahwa Allah memberikan suatu 
perintah untuk dapat dan dengan mudahnya menerima pelajaran. Karena 
manusia adalah makhluk yang memiliki akal. Dalam mencari ilmu dan 
menjalankan kehidupannya, manusia otomatis mendapatkan sebuah 
pelajaran yang sangat berarti. Serta manusia akan berusaha menjadi yang 
terbaik dalam hidupnya. 
Dalam menerima sebuah pelajaran, setiap siswa memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda dalam menangkap pelajaran tersebut. Setiap siswa 
memiliki cara yang berbeda pula dalam menyelesaikan soal matematika. 
Hal ini yang disebut sebagai gaya kognitif. 
Menurut Kogan gaya kognitif merupakan variasi individu dalam cara 
merasa, mengingat, dan berpikir atau sebagai cara membedakan, 
memahami, menyimpan, menjelamakn dan memanfaatkan informasi.38 
Menurut Daraini menjelaskan gaya kognitif merupakan cara siswa yang 
khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara menerima dan 
mengolah informasi maupun kebiasaan yang berhubungan dengan 
lingkungan belajar.39 Menurut Rahman gaya kognitif merupakan 
karakteristik seseorang dalam menerima, menganalisis, dan merespon suatu 
tindakan kognitif yang diberikan.40 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan 
suatu ide baru dalam proses menerima ilmu maupun pelajaran. Ide ini 
                                                          
37 Al-Quran dan Terjemahan (Departemen Agama Republik Indonesia), (Surabaya:CV.Jaya 
Sakti), hal.747 
38 Warli, 2013. Kreativitas Siswa SMP yang Bergaya Kognitif Reflektif atau Impulsif dalam 
Memecahkan Masalah Geometri. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.20, No.2/hal.190 
39 Yuli Aulia Rahayu dan Widodo Winarso,2018. Berpikir Kritis Siswa dalam Penyelesaian 
Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tipe Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif. Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol.2, No.1/hal.3 
 40 Siti Rahmatina, Utari Sumarno, Rahmah Johar, 2014. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa 
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif, 
Vol.1,No.1/hal.63 
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berkembang pada setiap individu dalam menerima dan mengorganisasi 
informasi dari lingkungan sekitarnya. Setiap orang memiliki cara berbeda-
beda dalam menangkap suatu informasi  dan cara untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan. 
Dalam menangkap sebuah informasi atau materi dalam pelajaran, 
setiap orang memiliki kemampuan masing-masing yang berbeda dan sudah 
menempel pada individu sejak ia lahir. Namun dalam perbedaan ini, Allah 
memerintahakan untuk selalu dan tetap bersyukur. Berikut adalah firman 
allah pada Q.S Al-Isro’ ayat 84 yang artinya sebagai berikut : “kaakanlah, 
tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap orang memiliki keadaan yang 
berbeda-beda. Keadaan yang dimaksud adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang. Kemampuan memiliki arti keadaan seseorang dalam menerima 
informasi yang didapat. 
Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Baik saat 
menerima informasi maupun dalam menyelesaikan masalah. Perbedaan ini 
dikelompokkan ke dalam gaya kognitif seseorang dalam hal ciri khas yang 
dimiliki peserta didik ketika belajar. Pada penelitian ini memfokuskan pada 
gaya kognitif dilihat dari segi konseptual, dibedakan menjadi gaya kognitif 
reflektif dan gaya kognitif impulsif. 
a. Gaya kognitif reflektif adalah karakteristik belajar yang dimiliki siswa 
cenderung memiliki konsentrasi tinggi. Siswa yang memiliki gaya 
kognitif reflektif ini, selalu lambat dalam menjawab permasalahan dalam 
matematika. Namun, cermat atau teliti dalam mengerjakannya sehingga 
jawaban cenderung benar.41 
b. Gaya kognitif impulsif adalah karakteristik belajar yang dimiliki siswa 
yang cenderung memiliki konsentrasi yang rendah. Siswa yang mungkin 
                                                          
41 Warli, 2013. Kreativitas Siswa SMP yang Bergaya Kognitif Reflektif atau Impulsif 
dalam Memecahkan Masalah Geometri, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.20, 
No.2/hal.190 
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karakteristik ini, selalu cepat dan tergesa-gesa dalam menjawab. Tetapi, 
kurang cermat sehingga jawaban cenderung salah.42  
 
4. Penelitian Terdahulu 
Peneliti mengambil penelitian yang dilakukan oleh Yuli Aulia Rahayu 
dan Widodo Winarso yang berjudul “Berpikir Kritis Siswa dalam 
Penyelesaian Matematika Ditinjau dari Perbedaan Tipe Gaya Kognitif 
Reflektif dan Impulsif” ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pada 
siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif dan impulsif. Serta bertujuan 
untuk mengidentifikasikan siswa dalam berproses berpikir yang dilakukan 
siswa ketika menyelesaikan masalah. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes uraian. Tes yang diberikan pada subjek oleh 
penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika. Instrumen yang digunakan 
untuk mengetahui cepat lambatnya seseorang dalam merespon (tempo 
belajar) adalah instrumen Matching Familiar Figure Test. Kriteria yang 
diukur pada penelitian ini adalah, pertama siswa yang memiliki tipe 
reflektif, diambil dari kelompok siswa yang catatan waktunya paling lama 
dan paling cermat (paling banyak benar). Kedua, data yang dicatat meliputi 
banyaknya waktu yang digunakan siswa pada saat menjawab keseluruhan 
butir soal dan frekuensi salah atau benarnya jawaban yang diberikan subjek 
dari keseluruhan butir soal. 
Pada gaya belajar siswa kognitif refleksi dan kognitif impulsif, yang 
memiliki gaya kognitif reflektif. Pada penelitian ini dalam satu kelas 
dominan siswa memilki tipe gaya kognitif reflektif. Ini dibuktikan bahwa 
presentase tipe reflektif 74%, sedangkan tipe impulsif adalah 26%. Pada 
berpikir kreatif siswa, kelompok siswa ynag memiliki gaya kognitif tipe 
reflektif lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang memiliki 
gaya kognitif tipe impulsif.  
5. Paradigma Penelitian 
                                                          
42 Ibid, hal.190 
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Permasalahan berawal dari adanya perbedaan dalam strategi 
menyelesaikan soal matematika ketika melakukan observasi di kelas X MA 
At-Thohiriyah. Strategi yang dilakukan masing-masing siswa 
menggambarkan proses berpikir kreatif siswa serta tingkat kreativitas yang 
menunjukkan kemampuan siswa. Karena setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Dalam menyusun strategi, siswa terlebih 
dahulu mengamati soal matematika. Lalu menyusun langkah-langkah 
hingga strategi yang akan digunakan. 
Masalah yang timbul dari penyelesaian soal matematika, adanya 
penangkapan materi setiap siswa yang berbeda-beda. Ada siswa yang 
dengan mudahnya paham tentang materi pembelajaran yang telah 
diterangkan oleh guru. Dalam mengelompokkan jawaban siswa, dapat 
dilihat pula tingkat konsentrasi siswa ketika mengikuti pelajaran. Siswa 
yang memiliki konsentrasi atau kemmapuan berpikir yang tinggi akan 
mudah mengerjakan soal dengan baik dan benar. Namun jika siswa tidak 
konsentrasi ketika guru menerangkan pelajaran, siswa akan sulit dalam 
mengerjakan soal. Siswa yang memiliki gaya kognitif baik disebut sebagai 
siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif. Sedangkan siswa yang 
memiliki gaya kognitif rendah, disebut sebagai siswa yang memiliki gaya 
kognitif impulsif.Agar mudah dalam memahami arah pemikiran dalam 
penelitian yang berjudul “Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Nilai Mutlak Kelas X MA At-Thohiriyah Ditinjau 
Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif-Impulsif” ini peneliti 
menggambarkan kerangka pola berpikir melalui bagan berikut: 
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Bagan 2.1 kerangka berpikir kreatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran Matematika 
Siswa 
Cara Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nilai Mutlak 
Proses Pemecahan Masalah 
Tiga Komponen Utama Berpikir Kreatif 
Kefasihan Kefasihan Fleksibilitas 
1. Terdapat siswa yang memiliki gaya 
kognitif reflektif 
2. Terdapat siswa yang memiliki gaya 
kognitif impulsif 
